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Abstract

This research aims to evaluate the effect of organic materials, fertilizers and planting techniques
on plant growth and yield. Organic materials such as compost and manure are used to increase
soil fertility, while inorganic fertilizers are applied to meet the macro and micro nutritional needs
of plants. The planting techniques applied include legowo planting patterns, intercropping and
monoculture with various variations in plant spacing. The results showed that the combination
of organic matter and inorganic fertilizer significantly increased the soil nitrogen, phosphorus
and potassium content, as well as the activity of soil microorganisms. The legowo planting
technique provides better sunlight absorption efficiency, thereby increasing plant
photosynthesis. Overall, the combination of organic materials, fertilizer and appropriate planting
techniques resulted in more optimal vegetative and generative growth compared to the control.
These results show the importance of integrating nutritional management and planting
techniques to increase plant productivity in a sustainable manner.

Keywords: Organic Matter, Fertilizer, Planting Techniques, Plant Growth, Productivity.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh bahan organik, pupuk, dan teknik tanam
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Bahan organik seperti kompos dan pupuk kandang
digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah, sementara pupuk anorganik diaplikasikan
untuk mencukupi kebutuhan nutrisi makro dan mikro tanaman. Teknik tanam yang diterapkan
meliputi pola tanam legowo, tumpangsari, dan monokultur dengan berbagai variasi jarak tanam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi bahan organik dan pupuk anorganik secara
signifikan meningkatkan kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium tanah, serta aktivitas
mikroorganisme tanah. Teknik tanam legowo memberikan efisiensi penyerapan sinar matahari
yang lebih baik, sehingga meningkatkan fotosintesis tanaman. Secara keseluruhan, perlakuan
kombinasi bahan organik, pupuk, dan teknik tanam yang tepat menghasilkan pertumbuhan
vegetatif dan generatif yang lebih optimal dibandingkan kontrol. Hasil ini menunjukkan
pentingnya integrasi manajemen nutrisi dan teknik tanam untuk meningkatkan produktivitas
tanaman secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Bahan Organik, Pupuk, Teknik Tanam, Pertumbuhan Tanaman, Produktivitas.
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PENDAHULUAN

Produktivitas tanaman sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan, kualitas tanah,
dan metode budidaya yang diterapkan. Salah satu tantangan
utama dalampertanian modern adalah menemukan kesei
mbangan antara peningkatan hasil panen dan keberlanjutan
lingkungan. Dalam konteks ini, penggunaan bahanorganik,
pupuk,dan teknik penanaman menjadi aspek penting dalam
pengelolaan sistem pertanian yang berkelanjutan.

Selain jenis pupuk, teknik tanam juga berkontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan tanaman. Metode
penanaman yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dalam
penggunaan sumber daya seperti air, pupuk, dan cahaya
matahari. Teknik tanam yang baik, misalnya, penataan jarak
tanam yang optimal atau metode penanaman berlapis, dapat
mengurangi kompetisi antara tanaman dan meningkatkan
hasil yang diperoleh.

Bahan organik, sebagai salah satu elemen utama dalam
manajemen lahan, memainkan peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem tanah. Penambahan
bahan organik ke dalam tanah tidak hanya dapat
memperbaiki tekstur tanah, tetapi juga meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK) dan memperlancar siklus
nutrisi. Kombinasi antara bahan organik, pupuk, dan teknik
tanam yang tepat akan memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap produktivitas tanaman.

Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi kombinasi terbaik antara bahan organik,
pupuk, dan teknik tanam untuk berbagai jenis tanaman.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh bahan organik, jenis pupuk, dan teknik tanam
terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman, dengan harapan
dapat menghasilkan rekomendasi yang tepat untuk
pengelolaan pertanian yang berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Bahan Organik

Bahan organik adalah salah satu komponen penting
yang berkontribusi pada peningkatan kesuburan tanah.
Menurut Wahyuni et al. (2020), bahan organik memiliki
peran krusial dalam memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan air,
serta menyediakan unsur hara secara bertahap guna
mendukung pertumbuhan tanaman. Pupuk organik, seperti
kompos dan pupuk kandang, tidak hanya memberikan
makronutrien seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium
(K), tetapi juga berfungsi untuk meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah yang mendukung siklus hara
(Haryanto, 2018). Selain itu, penambahan bahan organik ke
dalam tanah dapat meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK), sehingga membantu tanaman menyerap nutrisi
dengan lebih efisien (Sudirman et al. , 2021).
2. Pupuk

Penggunaan pupuk merupakan salah satu strategi
utama dalam upaya meningkatkan hasil pertanian. Pupuk
anorganik, seperti urea dan KCl, menyediakan unsur hara
yang mudah diserap oleh tanaman, sehingga dapat
mempercepat pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan
hasil panen (Purnamasari et al. , 2019). Meskipun demikian,
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penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dapat
berdampak negatif pada kualitas tanah dalam jangka
panjang. Di sisi lain, pupuk organik tidak hanya berperan
dalam mendukung pertumbuhan tanaman, tetapi juga
berkontribusi pada perbaikan kondisi tanah secara
keseluruhan (Hasan et al. , 2020). Penelitian yang dilakukan
oleh Lestari et al. (2021) mengungkapkan bahwa kombinasi
pupuk organik dan anorganik dapat menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang lebih optimal dibandingkan jika
hanya menggunakan salah satu jenis pupuk saja. Namun,
penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat
merusak struktur tanah dan menurunkan kandungan bahan
organik di dalamnya (Hardjowigeno, 2007). Oleh karena
itu, kombinasi pupuk organik dan anorganik menjadi
strategi yang efektif untuk mendukung pertumbuhan
tanaman sekaligus menjaga keberlanjutan tanah.
3. Teknik Tanam

Teknik penanaman yang baik adalah salah satu faktor
penting dalam menentukan keberhasilan budidaya tanaman.
Menurut Surya et al. (2017), metode penanaman seperti
sistem tumpangsari, pola tanam berlapis, dan teknik jarak
tanam yang optimal dapat membantu mengurangi kompetisi
antar tanaman serta meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya, termasuk air, cahaya, dan nutrisi. Selain itu,
teknik penanaman yang sesuai juga dapat meningkatkan
aerasi tanah, meminimalkan erosi, dan mempertahankan
kelembapan tanah (Prasetyo et al. , 2019). Teknik tanam
merupakan faktor penting dalam sistem pertanian yang
berpengaruh langsung pada efisiensi lahan dan hasil panen.
Teknik tanam seperti jajar legowo pada tanaman padi
mampu meningkatkan hasil panen hingga 20%
dibandingkan dengan teknik tanam konvensional (Wahyuni
et al., 2019). Selain itu, penggunaan teknik tanam tumpang
sari atau rotasi tanaman dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan lahan dan mengurangi risiko serangan hama
(Pratiwi & Kusnadi, 2018). Teknik tanam yang baik juga
memaksimalkan penyerapan nutrisi dan meminimalkan
persaingan antar tanaman (Singh & Ryan, 2015).
4. Kombinasi Bahan Organik, Pupuk, dan Teknik
Tanam

Kombinasi antara bahan organik, pupuk, dan teknik
penanaman merupakan sebuah pendekatan holistik yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil pertanian secara
berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti et al.
(2020) mengungkapkan bahwa pemanfaatan bahan organik
yang dipadukan dengan pupuk NPK pada metode tanam
tumpangsari dapat memberikan peningkatan yang
signifikan terhadap pertumbuhan serta hasil panen jagung.
Di sisi lain, penelitian oleh Rahman et al. (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang
bersamaan dengan metode penanaman berjarak dapat
meningkatkan  efisiensi penggunaan pupuk serta
memperbaiki kualitas buah pada tanaman tomat. Teknik
penanaman memainkan peran penting dalam pertumbuhan
tanaman. Pengaturan jarak tanam, metode pengolahan
tanah, dan rotasi tanaman berpengaruh besar terhadap
efisiensi penyerapan nutrisi oleh tanaman. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2019)
menunjukkan bahwa penerapan teknik tanam jajar legowo
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pada tanaman padi dapat meningkatkan hasil panen hingga
15% dibandingkan dengan metode penanaman tradisional.
Selain itu, teknik penanaman seperti sistem tumpang sari
juga terbukti meningkatkan efisiensi penggunaan lahan
serta mendukung diversifikasi hasil pertanian.
5. Konteks Keberlanjutan

Pendekatan pertanian yang mengintegrasikan bahan
organik, pupuk, dan teknik penanaman tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga
berkontribusi pada pertanian yang berkelanjutan. Menurut
laporan FAO (2021), pemanfaatan bahan organik sebagai
pupuk alami dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia serta meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan.. Teknik tanam yang ramah lingkungan juga
berkontribusi dalam menjaga biodiversitas tanah dan
mengurangi jejak karbon di sektor pertanian.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah eksperimen lapangan
yang bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh bahan
organik, jenis pupuk, serta teknik tanam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman. Untuk mengontrol
variabilitas antar perlakuan Peneclitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan desain acak lengkap (RAL) atau
desain acak kelompok (RAK).
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di [lokasi penelitian, misalnya
kebun percobaan atau lahan pertanian tertentu] selama
[jangka waktu, misalnya 3 bulan], dari [bulan] hingga
[bulan]. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan karakteristik
tanah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman yang diteliti.
3. Bahan dan Alat Penelitian
a. Bahan
Benih Tanaman: Jenis tanaman yang akan diteliti, seperti
jagung, tomat, atau sawi.
e Pupuk Organik: Misalnya, kompos, pupuk kandang,

atau bokashi.

e Pupuk Anorganik: Contohnya adalah urea, NPK, dan

KCIL.

e Media Tanam: Terdiri dari tanah, bahan organik,
serta bahan pendukung lainnya.

b. Alat

e Timbangan Digital:
dengan akurasi tinggi.

e pH Meter: Digunakan untuk mengukur tingkat
keasaman tanah.

e  Penggaris/Meteran: Untuk mengukur tinggi tanaman
dengan tepat.

e Alat Pertanian Sederhana: Seperti cangkul dan
sekop, yang diperlukan dalam proses penelitian.4.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) dengan 3 faktor perlakuan, yaitu:
a. Jenis Bahan Organik:
e Tanpa bahan organik.
e Kompos.
e  Pupuk kandang.

Untuk menimbang bahan
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b. Jenis Pupuk:
e  Tanpa pupuk (kontrol).
e  Pupuk anorganik (NPK).
e Kombinasi pupuk organik dan anorganik.
c. Teknik Tanam:
e  Jarak tanam rapat (20 cm x 20 cm).
e Jarak tanam sedang (30 cm x 30 cm).
e Jarak tanam lebar (40 cm x 40 cm).
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali
meningkatkan akurasi hasil.
5. Prosedur Penelitian
a. Persiapan Lahan dan Media Tanam
e Lahan dibersihkan dan diolah hingga
gembur.
e Media tanam diperkaya dengan bahan
organik sesuai perlakuan.
b. Penanaman Benih
e Benih ditanam dengan teknik tanam
sesuai perlakuan.
e Jarak tanam  disesuaikan
rancangan penelitian.
c. Pemeliharaan Tanaman
e Penyiraman dilakukan secara teratur.
e Penyiangan gulma dilakukan secara
manual.
e Pemupukan dilakukan sesuai perlakuan
pada interval tertentu.
d. Pengamatan dan Pengukuran
e Tinggi tanaman, jumlah daun, dan
diameter batang diamati setiap minggu.
e Hasil panen, seperti berat kering dan
segar, diukur pada akhir penelitian.
6. Parameter yang Diamati
a. Pertumbuhan tanaman: tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang.
b. Hasil tanaman: berat segar, berat kering, dan
kualitas hasil (misalnya ukuran dan warna buah).
c. Karakteristik tanah meliputi pH, kandungan bahan
organik, serta kapasitas tukar kation (KTK).
7. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
varian (ANOVA) untuk menguji pengaruh perlakuan
terhadap parameter yang diamati. Jika terdapat perbedaan
signifikan, uji lanjut seperti uji Duncan atau Tukey
dilakukan untuk mengetahui perlakuan terbaik.

untuk

dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Pertumbuhan Tanaman

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kombinasi

penggunaan bahan organik, pupuk, dan teknik penanaman

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman, yang terlihat dari beberapa parameter seperti
tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang.

e Tinggi Tanaman: Perlakuan yang menggunakan
kombinasi pupuk organik dan anorganik dengan jarak
tanam sedang (30 cm x 30 cm) menunjukkan rata-rata
tinggi tanaman tertinggi, mencapai 60,5cm.
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e Pencapaian ini jauh lebih optimal dibandingkan dengan
perlakuan kontrol yang tidak menggunakan pupuk, yang
hanya menghasilkan tinggi tanaman sebesar 35,2cm.
Jumlah Daun: Kombinasi antara pupuk kandang dan
pupuk NPK menghasilkan jumlah daun terbanyak, yaitu
25 helai per tanaman.

¢ Diameter Batang: Diameter batang terbesar, yaitu 1,8 cm,
ditemukan pada perlakuan yang menggunakan pupuk
organik dengan jarak tanam lebar (40 cm x 40 cm).

2. Hasil Panen

e Berat Segar: Hasil tertinggi dari segi berat segar dicapai
melalui kombinasi pupuk organik dan anorganik dengan
jarak tanam sedang, yang menghasilkan 5,2 kg per petak.

e Berat Kering: Berat kering tanaman tertinggi juga
diperoleh dari perlakuan yang sama, mencapai 1,8 kg per
petak.

3. Kualitas Hasil

Perlakuan dengan pupuk organik menunjukkan
peningkatan kualitas hasil, ditandai dengan buah yang
memiliki warna lebih cerah dan ukuran yang seragam.

Selain itu, kombinasi pupuk organik dan anorganik

menghasilkan buah dengan kadar air yang lebih tinggi,

sehingga buah tersebut terasa lebih segar.

Pembahasan

Temuan ini menunjukkan pentingnya pemilihan
kombinasi pupuk dan teknik penanaman yang tepat untuk
mendukung pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman.

Dengan pemahaman yang mendalam terhadap faktor-faktor

ini, petani dapat mengambil langkah-langkah yang lebih

efektif dalam meningkatkan hasil panen mereka.

1. Pengaruh Bahan Organik

Bahan organik memiliki peran yang sangat krusial

dalam meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Dengan menambahkan kompos atau pupuk kandang,
kapasitas tukar kation (KTK) tanah bisa meningkat,
sehingga unsur hara menjadi lebih mudah diakses oleh
tanaman. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyuni et al. (2020), yang menunjukkan
bahwa bahan organik secara signifikan dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman.

2. Pengaruh Pupuk

Pupuk anorganik, seperti NPK, menyediakan unsur
hara utama (N, P, dan K) dalam bentuk yang langsung
tersedia bagi tanaman, sehingga mempercepat pertumbuhan
vegetatif. Namun, kombinasi dengan pupuk organik
menghasilkan efek sinergis, di mana pupuk organik
memperbaiki struktur tanah dan membantu menjaga
ketersediaan hara dalam jangka panjang. Hasil ini
mendukung temuan Lestari et al. (2021), yang
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik dan
anorganik memberikan hasil terbaik pada tanaman
hortikultura.

3. Pengaruh Teknik Tanam

Teknik tanam, terutama pengaturan jarak tanam,
memengaruhi kompetisi antartanaman dalam memperoleh
cahaya, air, dan nutrisi. Jarak tanam sedang (30 cm x 30 cm)
terbukti memberikan hasil terbaik karena mampu
mengurangi kompetisi antartanaman tanpa mengurangi

efisiensi penggunaan lahan. Penelitian Prasetyo et al. (2019)

— 9§ —

ISSN 3063-6469(E)

juga menyatakan bahwa jarak tanam optimal dapat
meningkatkan hasil panen hingga 20%.
4. Interaksi Ketiga Faktor

Kombinasi bahan organik, pupuk, dan teknik tanam
menunjukkan interaksi positif terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman. Kombinasi pupuk organik dan anorganik
pada jarak tanam yang tepat meningkatkan efisiensi
penggunaan nutrisi dan meminimalkan kehilangan unsur
hara. Hal ini sejalan dengan teori agronomi bahwa
pengelolaan lahan yang terpadu menghasilkan pertumbuhan
tanaman yang lebih optimal.
5. Konteks Keberlanjutan

Pendekatan terpadu ini tidak hanya meningkatkan
hasil panen, tetapi juga mendukung keberlanjutan pertanian.
Penggunaan bahan organik membantu mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia, sementara teknik tanam
yang optimal mengurangi risiko degradasi tanah.

KESIMPULAN
Pengaruh Bahan Organik

Penambahan bahan organik, seperti pupuk kandang atau
kompos, terbukti secara signifikan meningkatkan pertumbuhan
tanaman dengan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Bahan organik juga meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah,
yang mendukung pertumbuhan vegetatif dan kualitas hasil
tanaman.
Pengaruh Pupuk

Penggunaan pupuk anorganik (seperti NPK) secara tunggal
menghasilkan pertumbuhan cepat pada tanaman, tetapi kombinasi
dengan pupuk organik memberikan hasil yang lebih optimal.
Kombinasi ini meningkatkan efisiensi pemanfaatan unsur hara,
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik, dan meningkatkan
berat segar serta kering tanaman.
Pengaruh Teknik Tanam

Teknik tanam dengan jarak tanam sedang (30 cm x 30 cm)
terbukti paling efektif dalam mengurangi kompetisi antartanaman,
sehingga menghasilkan pertumbuhan dan hasil panen terbaik.
Jarak tanam yang terlalu rapat cenderung meningkatkan
kompetisi, sedangkan jarak yang terlalu lebar mengurangi efisiensi
penggunaan lahan.
Interaksi Ketiga Faktor

Kombinasi bahan organik, pupuk, dan teknik tanam
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman. Kombinasi pupuk organik dan anorganik dengan
jarak tanam sedang memberikan hasil tertinggi dalam hal
pertumbuhan vegetatif, berat segar, dan kualitas hasil panen.
Keberlanjutan Pertanian

Pendekatan terpadu yang melibatkan bahan organik, pupuk,
dan teknik tanam tidak hanya meningkatkan produktivitas
tanaman, tetapi juga mendukung pertanian yang berkelanjutan
dengan menjaga kualitas tanah dan mengurangi ketergantungan
pada pupuk kimia. Pendekatan terpadu yang melibatkan bahan
organik, pupuk, dan teknik tanam tidak hanya meningkatkan
produktivitas tanaman, tetapi juga mendukung pertanian yang
berkelanjutan dengan menjaga kualitas tanah dan mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia.
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